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Abstrak: Artikel ini menganlisis upaya penguatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa
Talagasari Kecamatan Balaraja Kabupaten Tangerang Banten melalui kolaborasi antara akademisi
dan pemerintah desa. UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian desa, namun mereka
sering menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan modal, pemasaran, sertifikasi halal, dan
kapasitas produksi yang rendah. Program ini melibatkan metode empat langkah PR untuk menganalisis
situasi, merencanakan program, mengimplementasikan solusi, serta mengevaluasi hasilnya. Hasil dari
kolaborasi ini menunjukkan pentingnya sinergi pemerintah desa dan akademisi dalam menguatkan
UMKM pedesaan. Pemerintah berkontribusi pada peningkatan kapasitas produksi melalui pemberian
alat produksi yang lebih besar dan modern, akademisi berkontribusi pada bantuan pendampingan proses
sertifikasi halal dan pembuatan konten pemasaran yang lebih menarik. Dukungan dari pemerintah dan
Pendampingan oleh akademisi desa membantu UMKM mengatasi berbagai kendala yang dihadapi
dan menjadi lebih kompetitif di pasar lokal. Program ini juga menunjukkan pentingnya sinergi antara
akademisi dan pemerintah desa dalam memberdayakan UMKM sebagai motor penggerak ekonomi lokal.
Kata Kunci: Akademisi, Kolaborasi, Pemerintah desa, Penguatan UMKM, UMKM Desa

Abstract: This article analyzes the efforts to strengthen Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs)
in Talagasari Village, Balaraja District, Tangerang Regency, Banten through the collaborative efforts of
academic professionals and the village government. MSMEs play a vital role in the village’s economy,
but they frequently encounter various challenges, including limited capital, marketing, halal certification,
and low production capacity. The program incorporates a four-step PR method for situational analysis,
program planning, solution implementation, and result evaluation. The outcomes of this collaboration
underscore the significance of the synergy between the village government and academic professionals
in fortifying rural MSMEs. The government contributes to augmenting production capacity by providing
larger and more advanced production equipment. At the same time, academic professionals assist in
the halal certification process and developing more compelling marketing content. Government support
and mentoring by village academic professionals aid MSMEs in overcoming diverse challenges and
enhancing their competitiveness in the local market. This program also underscores the importance of
synergy between academic professionals and the village government in empowering MSMEs as the
primary drivers of the local economy.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam perekonomian

Indonesia, baik dalam nasional maupun lokal. Sebagai ujung tombak ekonomi kerakyatan,

UMKM berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan dapat menyerap tenaga

kerja dalam jumlah besar. Berdasarkan penelitian, UMKM menyumbang sekitar 57,60% dari

PDB dan menyerap hampir 97% tenaga kerja di Indonesia (Putra, 2018; Sarfiah et al., 2019).

Hal ini menunjukkan bahwa UMKM selain menyediakan lapangan kerja, tetapi juga menjadi

penggerak utama pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, terutama di kawasan pedesaan

(Senimantara et al., 2023).

UMKM berperan krusial dalam pengembangan ekonomi desa, mendukung distribusi

pendapatan dan pemerataan melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan

masyarakat (Wibowo & Raharjo, 2021). Produk lokal seperti kembang goyang memiliki potensi

besar menjadi produk unggulan. Meskipun demikian, UMKM desa sering menghadapi masalah

kurangnya modal, baik untuk pengembangan usaha dan teknologi canggih (Muthmainnah,

2022), maupun akses ke lembaga keuangan karena kesulitan memahami prosedur pinjaman

dan syarat administrasi (Farhan et al., 2020; Mudian & Prasetiyo, 2022).

UMKM di desa seringkali kesulitan dalam pemasaran karena kurangnya keterampilan dan

fasilitas untuk membuat konten visual menarik di era digital (Khaira et al., 2022; Maknunah

& Prasetyo, 2022). Selain itu, mereka menghadapi hambatan dalam memperoleh sertifikasi

halal, yang krusial untuk produk pangan di Indonesia mengingat meningkatnya kesadaran

konsumen Muslim (Hamdani et al., 2021; Huda et al., 2021) dan kewajiban sesuai UU No.

33 Tahun 2014 serta Peraturan BPJPH No. 2 Tahun 2021. Kendala biaya tinggi, minimnya

informasi, dan prosedur rumit sering melemahkan daya saing UMKM di pasar Muslim (Amal

et al., 2023). Terakhir, kapasitas produksi juga menjadi masalah karena banyak UMKM tidak

memiliki peralatan memadai untuk memenuhi peningkatan permintaan pasar (Reta et al., 2019).

Pemerintah desa memegang peran krusial dalam pengembangan UMKM, sesuai Undang-

Undang No. 6 Tahun 2014 yang mengamanatkan pemberdayaan ekonomi Masyarakat (Tohir

et al., 2023). Bantuan dari pemerintah desa sangat penting untuk mengatasi kendala modal

UMKM (Putong & Wahyudi, 2022; Wibowo & Raharjo, 2021).Pemerintah desa juga berfungsi

sebagai fasilitator, menyediakan sumber daya, pelatihan, akses modal, dan meningkatkan

keterampilan pelaku usaha (Tyas et al., 2020).

Kolaborasi dengan akademisi merupakan langkah strategis, terutama melalui program

pengabdian kepada masyarakat. Dalam hal ini, akademisi membantu UMKM pedesaan men-

gatasi kesenjangan informasi dan keterampilan dengan menyediakan pengetahuan, teknologi,

dan strategi pemasaran untuk meningkatkan daya saing (Soleha et al., 2024), serta wawasan

yang relevan untuk adaptasi pasar dan teknologi (Utomo et al., 2024).

Salah satu UMKM yang menjadi perhatian adalah kembang goyang Umi di Desa Tala-

gasari, Tangerang, yang berproduksi setiap hari meskipun umumnya camilan Lebaran. Keter-

batasan modal dan pemasaran menghambat kapasitas produksi UMKM ini. Oleh karena itu,

kolaborasi antara pemerintah desa dan akademisi sangat dibutuhkan untuk memperkuat UMKM

potensial ini, membantu mengatasi masalah modal, pemasaran, produksi, dan sertifikasi ha-
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lal. Dengan dukungan kebijakan dan pengetahuan, UMKM dapat berkembang lebih cepat,

meningkatkan ekonomi desa, kesejahteraan masyarakat, dan pertumbuhan ekonomi nasional

berkelanjutan.

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan secara bertahap mulai tanggal 30 Juli

sampai 22 Agustus 2024 di desa Talagasari Kecamatan Balaraja Kabupaten Tangerang Provinsi

Banten. Kegiatan ini berfokus pada pendampingan intensif terhadap 1 (satu) UMKM terpilih,

yaitu ’Kembang Goyang Umi’. Sementara itu, untuk kegiatan yang bersifat komunal seperti

demonstrasi dan pelatihan, partisipan yang terlibat merupakan gabungan dari warga desa dan

tim mahasiswa KKN.

Untuk memahami kendala-kendala yang dihadapi tersebut peneliti menggunakan metode 4

langkah PR dari Scott M. Cutlip dalam (putra_manajemen_2000). Alasan penggunaan metode

ini adalah karena kami ingin memposisikan diri sebagai konsultan public relations, dengan

pemerintah desa sebagai klien dan UMKM sebagai targetnya.

Langkah awal adalah menganalisis situasi dengan dua strategi utama: pertama, mengumpulkan

informasi dari pemerintah desa untuk memetakan potensi ekonomi lokal, mengidentifikasi

kendala, dan memahami program resmi untuk UMKM. Kedua, menggali informasi dari pelaku

UMKM untuk mengetahui tantangan mereka. Pendekatan informal digunakan dalam pengumpu-

lan informasi karena lebih diterima masyarakat desa, menciptakan komunikasi yang alami dan

terbuka, sehingga informasi lebih jujur dan partisipasi masyarakat meningkat dibandingkan

metode formal yang cenderung kaku (putra_manajemen_2000; Sulaiman, 2013).

Langkah kedua adalah perencanaan dan pemrograman. Semua rencana dan program

didasarkan pada hasil dari langkah pertama. Pada langkah ini, kami menggunakan pendekatan

3D: diperbaiki, dipertahankan, dan ditingkatkan. Pendekatan ini efektif untuk mengidentifikasi

aspek mana yang perlu diperbaiki, dipertahankan yang sudah baik dan ditingkatkan untuk

bagian yang memiliki potensi.

Langkah ketiga adalah implementasi. Pada tahap ini, kami mengimplementasikan apa

yang telah direncanakan dan diprogramkan dalam langkah kedua. Pendekatan informal kem-

bali digunakan dalam proses implementasi ini. Langkah keempat adalah evaluasi. Evaluasi

dilakukan dengan menggali informasi dari UMKM, yang menjadi target penguatan. Evaluasi ini

bertujuan untuk menilai hal-hal apa saja yang sudah dapat dijalankan dan yang belum berhasil

diimplementasikan dari ketiga langkah sebelumnya.
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Tabel 1. Implementasi Metode 4 Langkah PR dalam Upaya Penguatan UMKM

Langkah Deskripsi

Analisis Situasi Menggali informasi dari pemerintah desa dan
UMKM untuk memahami potensi ekonomi,
kendala, dan program-program desa yang
terkait dengan UMKM.

Perencanaan dan Pemrograman Berdasarkan hasil analisis situasi, meren-
canakan program dengan pendekatan 3DI
(diperbaiki, dipertahankan, ditingkatkan) untuk
menentukan strategi pengembangan.

Implementasi Melaksanakan rencana yang telah disusun di
langkah kedua, menggunakan pendekatan in-
formal dalam proses implementasi.

Evaluasi Menggali informasi dari UMKM untuk mengeval-
uasi hasil dari ketiga langkah sebelumnya, meni-
lai apa yang sudah berjalan dan apa yang belum
tercapai.

Pembahasan

1. Langkah Pertama, Analisis Situasi

Tahap awal dari program pengabdian ini adalah melakukan analisis situasi untuk mema-

hami kondisi secara komprehensif. Proses ini dijalankan melalui dua kegiatan utama:

A) Koordinasi dengan Pemerintah Desa, yang bertujuan untuk:

1. Memetakan potensi ekonomi lokal yang ada.

2. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi, baik dari sisi pemerintah maupun UMKM.

3. Memahami program-program pendukung UMKM yang sudah atau akan dilaksanakan oleh

desa.

B) Wawancara Langsung dengan Pelaku UMKM, yang bertujuan untuk memverifikasi

temuan awal serta menggali lebih dalam kendala dan kebutuhan riil yang mereka

hadapi di lapangan.

Pemetaan Potensi Ekonomi Lokal

Desa Talagasari memiliki potensi ekonomi yang signifikan melalui berbagai UMKM, seperti

kedai makan, produksi minuman ringan, kembang goyang, budidaya ikan, dan jamur tiram. Di

antara ini, UMKM kembang goyang menjadi prioritas karena keberlanjutannya. Awalnya hanya

laku saat Lebaran, kembang goyang kini diminati sepanjang tahun, membuka peluang untuk

pengembangan produksi dan pemasaran.

Salah satu UMKM unggulan adalah Kembang Goyang Umi milik Ibu Sumiyati. Kembang

goyang, kue tradisional Betawi, dinamakan berdasarkan bentuknya yang menyerupai bunga dan

proses pembuatannya yang melibatkan penggoyangan cetakan dalam minyak panas hingga

adonan terlepas dan mengembang (Frida, 2022). Kue ini terbuat dari tepung beras, telur, santan,

dan gula, menghasilkan tekstur renyah dan rasa manis. Kembang goyang sering menjadi

camilan atau hidangan saat perayaan, seperti Idul Fitri.
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Kue ini memiliki variasi rasa, dari manis hingga gurih, tergantung bahan tambahan seperti

wijen atau pandan. Selain nilai ekonominya, kembang goyang juga memiliki nilai budaya tinggi

sebagai warisan kuliner Betawi yang terus dilestarikan (Frida, 2022).

Gambar 1. Wawancara dengan Aparatur Desa Talagasari untuk Menganalisa Situasi

Program Pemerintah Desa yang Sudah dan Akan Berjalan

Pemerintah desa telah merencanakan program-program pengembangan UMKM, seperti

pelatihan dan pemberian alat produksi yang lebih besar, terutama untuk meningkatkan pro-

duksi kembang goyang. Program ini juga mencakup pelatihan pemasaran agar UMKM dapat

memanfaatkan alat-alat produksi dengan optimal.

Kendala-kendala yang Dihadapi

Pemerintah desa menghadapi keterbatasan kendala waktu dan sumber daya dalam

mendampingi UMKM, terutama karena banyaknya beban administratif. Sedangkah dari sisi

pelaku UMKM menghadapi tiga kendala utama, yakni pemasaran yang kurang efektif, kesulitan

memperoleh sertifikasi halal (masalah administratif dan legalitas NIB), serta kapasitas produksi

yang terbatas karena bersifat rumahan.

Kendala Sertifikasi Halal

Bu Umi, seorang pelaku UMKM kembang goyang, menghadapi beberapa kendala dalam

mendapatkan sertifikasi halal. Ia tidak tahu cara mendaftar meskipun banyak panduan tersedia,

dan membayangkan prosesnya rumit. Ada juga masalah administratif terkait ketidaksesuaian

alamat usaha di NIB dengan KTP. Bu Umi juga khawatir terhadap pendamping halal, men-

ganggap mereka sebagai penguji yang bisa menilai buruk usahanya atau menolak sertifikasi.

Terakhir, meskipun tahu sertifikasi halal seharusnya gratis, ia cemas akan biaya tambahan atau

"tips" yang mungkin muncul. Semua hambatan ini mengurangi kepercayaan diri Bu Umi dan

UMKM lainnya dalam mengurus sertifikasi halal.

Kendala Pemasaran

Bagi Bu Umi, pemasaran menjadi tantangan besar. Meskipun banyak yang menyarankan

untuk berjualan secara daring melalui e-commerce dan media sosial seperti TikTok, Instagram,

dan Facebook, Bu Umi merasa kesulitan. Pertama, ia merasa pemasaran daring memakan

banyak waktu karena harus mempelajari keterampilan baru, ditambah lagi pengelolaan akun

media sosial dan e-commerce juga sangat menyita waktu. Hal ini dirasa memberatkan, apalagi

tugas rumah tangga sudah banyak menyita waktu dan tenaga Bu Umi.
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Gambar 2. Kunjungan ke Beberapa UMKM di Desa Talgasari dalam Rangka Analisis Situasi

Kedua, Bu Umi merasa pemasaran dari mulut ke mulut sudah cukup efektif baginya dan

belum melihat urgensi pemasaran daring, meskipun potensi pasarnya lebih luas. Ketiga, masalah

muncul pada pembuatan konten pemasaran. Kembang goyang Bu Umi hanya dipromosikan

dengan foto sederhana yang kurang menarik. Ia kurang terampil mengambil foto atau membuat

video promosi, memiliki alat terbatas, dan belum terbiasa dengan teknik pemasaran visual efektif

seperti video pendek atau foto produk untuk WhatsApp Story atau Instagram.

Kendala Kapasitas Produksi

Kapasitas produksi menjadi kendala bagi Bu Umi. Meskipun produksi harian cukup,

lonjakan permintaan saat Lebaran sering membuat Bu Umi kewalahan. Produksi manual

dengan alat terbatas tidak mampu memenuhi pesanan besar. Oleh karena itu, Bu Umi sangat

membutuhkan alat yang lebih modern dan cepat agar produksi lebih efisien dan dapat memenuhi

permintaan pasar yang melonjak saat momen besar

Kebutuhan Pemerintah Desa dan UMKM:

UMKM kembang goyang Bu Umi memerlukan pendampingan akademisi, khususnya

dalam pemasaran dan sertifikasi halal. Pertama, terkait sertifikasi halal, pemerintah desa dan

UMKM menyadari pentingnya, namun menghadapi kendala administratif dan proses yang rumit

dan memakan waktu, sehingga banyak yang enggan memulai (Malahayati & Faizah, 2023).

Kedua, dalam hal konten pemasaran, meski didorong beralih ke daring, banyak UMKM, termasuk

Bu Umi, ragu karena khawatir akan waktu dan ketidakpastian hasil, serta kesulitan bersaing

dengan perusahaan besar (Hisyam et al., 2023; Rahmah et al., 2022). Pemasaran daring

juga menambah beban operasional dan bisa mengurangi motivasi (Fajriah & Himawati, 2023;

Nurmasari et al., 2023; Solihin et al., 2021; Trulline, 2021). Bu Umi, yang lebih nyaman dengan

metode tradisional, masih kesulitan membuat konten visual menarik seperti foto atau video

berkualitas karena keterbatasan keterampilan dan alat (Wiradharma et al., 2023), sehingga

pelatihan konten pemasaran sangat dibutuhkan (Hardilawati, 2020). Ketiga, untuk peningkatan

kapasitas produksi, pemerintah desa menginginkan kembang goyang Bu Umi meningkatkan

produksi untuk perluasan pasar. Meskipun Bu Umi nyaman dengan pemasaran saat ini, lonjakan

permintaan di momen-momen tertentu seperti Lebaran menunjukkan kebutuhan akan alat

produksi yang lebih modern dan efisien. Peningkatan kapasitas ini memerlukan peningkatan

pemasaran yang bisa didukung oleh pemerintah daerah melalui pihak ketiga, sesuai dengan

kewajiban mereka untuk memfasilitasi pengembangan UMKM (Nurastuti et al., 2022; Zaelani
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et al., 2022).

2. Langkah Kedua, Perencanaan dan Pemrograman

Analisis situasi menunjukkan beberapa kendala yang bisa dan tidak bisa difasilitasi.

Kendala yang tidak dapat ditangani tim adalah beban administratif desa yang besar, membatasi

SDM dan waktu, serta peningkatan kapasitas produksi dengan alat modern namun pemerintah

desa telah memberikan solusinya.

Akademisi dapat memfasilitasi pendampingan sertifikasi halal dan pembuatan konten

pemasaran. Pemerintah desa menyediakan solusi modal untuk alat produksi, sementara

akademisi akan fokus pada pemasaran melalui pembuatan konten dan pendampingan sertifikasi

halal. Untuk memperkuat UMKM, rencana aksi mencakup penyediaan alat produksi yang

lebih besar, pendampingan sertifikasi halal, dan pembuatan konten pemasaran (video/foto). Ini

merupakan bagian dari perencanaan dan pemrograman lengkap yang mencakup rencana aksi,

target, dan hasil setiap kegiatan.

Berdasarkan hasil analisis situasi, maka disusunlah rencana aksi, target, dan output

kegiatan penguatan UMKM yang dirangkum secara rinci pada tabel 2.

Tabel 2. Perencaan Kegiatan Penguatan UMKM

Tanggal Rencana Aksi Output

13 Agustus 2024 Pemberian dan pelatihan
alat produksi dan demo
produksi kembang goyang
di Rumah Pintar Desa Ta-
lagasari

1) Peningkatan kapasitas
produksi

2) transfer keterampilan
kepada masyarakat Tala-
gasari.

3) Pelatihan alat baru

21 Agustus 2024 Pembuatan konten pe-
masaran berupa video
dan foto di Rumah
Singgah KKN UMT 2024

1) Konten pemasaran
yang menarik dan pro-
fesional untuk promosi
digital.

2) Pelatihan teknis
pengambilan foto produk
yang menarik

22 Agustus 2024 Pendampingan UMKM
dalam sertifikasi halal
dengan kunjungan lang-
sung ke rumah produksi
dan sosialisasi informatif

1) Peningkatan keper-
cayaan diri pelaku UMKM,

2) Sertifkat Halal,

3) Pelaku UMKM menjadi
Agent of Change

https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/ADMA

| 89

E-ISSN: 2723-7370

https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/profile/9174
https://doi.org/10.30812/adma.v6i1.5112
https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/ADMA


ADMA: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
accredited by Kemenristekdikti, Decree No: 200/M/KPT/2020

2025, Vol. 6, No. 1, pp. 83−96
DOI: 10.30812/adma.v6i1.5112

3. Langkah Ketiga, Implementasi

Pemberian Alat untuk Peningkatan Kapasitas Produksi

Pada 13 Agustus 2024, kegiatan peningkatan kapasitas produksi UMKM dilaksanakan

di Rumah Pintar Desa Talagasari. Acara ini merupakan inisiatif Pemerintah Desa Talagasari,

dengan partisipasi pelaku UMKM, warga desa, dan mahasiswa KKN. Tujuan utamanya adalah

untuk meningkatkan kapasitas produksi UMKM dan berbagi keterampilan pembuatan kembang

goyang kepada masyarakat. Sebelum acara dimulai, persiapan alat dan lokasi dilakukan; alat

produksi baru seperti kompor gas dua tungku, penggorengan besar, dan mixer besar, beserta

bahan-bahan seperti terigu, tepung beras, mentega, santan, dan air, disiapkan dan diuji terlebih

dahulu untuk memastikan kelancaran demonstrasi.

Gambar 3. Demo Produksi Kembang Goyang dan Pelatihan penggunaan Alat Baru

Area di Rumah Pintar ditata dengan rapi, dan acara dibuka dengan sambutan dari Kepala

Desa Talagasari. Beliau menekankan pentingnya dukungan pemerintah bagi UMKM lokal,

seraya berharap masyarakat dapat memanfaatkan kegiatan ini untuk meningkatkan keterampilan

dan memotivasi pelaku usaha agar terus berkembang. Selanjutnya, Bu Umi, pemilik UMKM

kembang goyang, memimpin demonstrasi produksi, menunjukkan cara membuat kembang

goyang menggunakan alat produksi baru yang lebih besar. Peserta diberi kesempatan untuk

langsung mencoba alat tersebut dan bertanya kepada Bu Umi selama demonstrasi.

Setelah acara selesai, alat produksi secara resmi diserahkan kepada Bu Umi. Kegiatan

ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas produksi UMKM secara signifikan. Selain itu,

masyarakat yang hadir juga mendapatkan pengalaman langsung dalam produksi kembang

goyang, yang diharapkan dapat mendorong mereka untuk memulai atau mengembangkan

usaha sendiri.

Pendampingan Sertifikasi Halal

Pada 22 Agustus 2024, pendampingan sertifikasi halal UMKM dilaksanakan di rumah

produksi kembang goyang Bu Umi. Dipimpin oleh Umar Farisal dari Halal Center Universitas

Muhammadiyah Tangerang dan didampingi Bu Yani dari Desa Talagasari, kegiatan ini bertujuan

membantu Bu Umi memperoleh sertifikat halal, memahami prosesnya, membangun keper-

cayaan diri, dan memberikan dukungan administratif. Pendekatan informal digunakan dengan

mengunjungi langsung rumah produksi Bu Umi untuk menciptakan suasana santai. Diskusi

diawali ringan sebelum beralih ke sosialisasi manfaat sertifikasi halal, termasuk peningkatan

kepercayaan konsumen dan perluasan pasar, serta penjelasan detail mengenai peraturan

pemerintah, biaya pengajuan, dan program gratis yang tersedia.

Pendampingan sertifikasi halal dilakukan secara langsung. Pertama, tim membantu
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Bu Umi mengecek dan memperbaiki NIB melalui OSS, termasuk mengalihkan email lama ke

yang baru. Kedua, setelah NIB beres, Bu Umi didaftarkan di Sihalal. Ketiga, tim bersama

Bu Umi mendata semua bahan produksi kembang goyang untuk memastikan kehalalannya.

Keempat, tim membantu Bu Umi mengisi semua dokumen yang diperlukan di Sihalal. Kelima, tim

menunjukkan pada Bu Umi bahwa pengurusan sertifikasi halal tidak sesulit yang dibayangkan,

sekaligus mendorongnya untuk berbagi pengalaman ini dengan UMKM lain.

Pendampingan sertifikasi halal dengan metode informal ini bertujuan agar pelaku UMKM

merasa lebih nyaman dan percaya diri (Utami et al., 2022).Kegiatan ini tidak hanya membantu

memenuhi syarat administratif, tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya sertifikasi

halal untuk memperluas pasar, serta memotivasi pelaku usaha lain melalui kisah sukses.

Gambar 4. Menjelaskan Kendala NIB UMKM pada Aplikasi OSS kepada Bu Umi (Pemilik Kembang
Goyang Umi) dan Bu Yani (Kepala Urusan Kesra Desa Talagasari) sekaligus melakukan Verval

Pembuatan Konten Pemasaran dalam Bentuk Video dan Foto

Pada 21 Agustus 2024, tim melaksanakan kegiatan pembuatan konten pemasaran di

Rumah Singgah KKN UMT 2024. Tujuannya adalah membekali UMKM dengan konten visual

yang menarik dan profesional. Prosesnya mencakup perancangan konsep, persiapan perala-

tan, penataan produk kembang goyang, pengambilan gambar dan video dengan teknik yang

tepat, hingga penyuntingan menggunakan aplikasi mudah akses seperti CapCut. Hasilnya

berupa video dan foto produk berkualitas tinggi yang siap digunakan untuk promosi daring.

Kegiatan ini penting mengingat pembuatan konten pemasaran menjadi tantangan utama bagi

UMKM pedesaan karena keterbatasan pengetahuan dan akses peralatan. Konten visual yang

berkualitas diharapkan dapat meningkatkan penjualan dan keterlibatan konsumen (Naim et al.,

2023).

Gambar 5. Proses Syuting Video Konten Pemasaran Kembang Goyang oleh Tim KKN UMT Desa
Talagasari dan Key Frame video

4. Langkah Keempat, Evaluasi

Pada evaluasi ada beberapa implementasi yang dapat dievaluasi secara langsung dan

ada yang tidak. Seperti pada Pemberian alat produksi evaluasi dilakukan hanya sampai batas
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perencanaan evaluasi karena penggunaan alat baru efektif pada momen tertentu seperti lebaran.

Pertama, Evaluasi Pemberian Alat Produksi untuk Peningkatan Kapasitas Produksi: Eval-

uasi ini akan mencakup pengukuran kapasitas produksi UMKM sebelum dan sesudah penggu-

naan alat baru, kunjungan saat Lebaran untuk memastikan alat digunakan dengan baik, dan

survei kepuasan UMKM terkait peningkatan produktivitas berkat alat tersebut.

Kedua, Evaluasi Pendampingan Sertifikasi Halal: Sertifikasi Halal produk kembang goyang

berhasil terbit dengan nomor registrasi. Bu Umi pada dasarnya sudah memahami prosedur

karena akses informasi yang mudah. Namun, hal terpenting adalah Bu Umi kini memiliki persepsi

bahwa pengurusan sertifikasi halal itu mudah, dan menurutnya, kemudahan ini bergantung

pada siapa yang menyampaikannya. Bu Umi mengakui bahwa prosesnya tidak sulit asalkan

ada pendamping yang tepat.

Gambar 6. Nomor dan Barcode Sertifikat Halal Kembang Goyang Bu Umi

Kesimpulan

Kolaborasi antara pemerintah desa dan akademisi terbukti efektif dalam memperkuat

UMKM di Desa Talagasari, khususnya usaha kembang goyang milik Bu Umi. Melalui metode

empat langkah PR—analisis situasi, perencanaan, implementasi, dan evaluasi—program ini

berhasil mengidentifikasi dan mengatasi kendala utama UMKM, seperti keterbatasan alat

produksi, kesulitan pemasaran digital, serta hambatan dalam proses sertifikasi halal.

Pemerintah desa berperan dalam penyediaan alat produksi modern, sementara akademisi

memberikan pendampingan dalam pemasaran dan pengurusan sertifikasi halal. Hasilnya

menunjukkan adanya peningkatan kapasitas produksi, konten pemasaran yang lebih menarik,

dan keberhasilan memperoleh sertifikasi halal.

Program ini membuktikan bahwa sinergi lintas sektor antara pemerintah dan perguruan

tinggi sangat penting dalam memberdayakan UMKM desa agar lebih produktif, kompetitif, dan

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan.
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